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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk
meningkatkan literasi numerasi dalam pembelajaran bilangan di kelas 2 SDN Bangetayu Wetan 01.
Metode penelitian ini adalah PTK (penelitian tindakan kelas), subjek penelitian ini adalah kelas 2 SDN
Bangetayu Wetan yang berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
yaitu soal essay tes. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase. Diperoleh hasil pada siklus
I. Dari 30 orang siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata hanya 21 orang siswa (70%)
yang sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu 9 orang siswa (30%) belum
memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata — rata yang diperoleh hanya mencapai 66,18. Pada siklus 11, dari
kemampuan literasi numerasi siklus 11 yang didapat kemudian kembali reduksi dan matematika bentuk
tabel dengan menggunakan rumus yang sama seperti siklus I. Ternyata dari 30 siswa, terdapat 28 orang
siswa (93,33%) yang sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu 2 orang siswa
(6,67%) belum memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata — rata yang diperoleh hanya mencapai 82,1.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
literasi numerasi dalam pembelajaran bilangan di kelas 2 SDN Bangetayu Wetan 01.

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Literasi Numerasi, Pembelajaran Bilangan.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Literasi adalah kemampuan seseorang dalam membaca, menulis, berbicara,
menghitung, dan memecahkan masalah pada keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari (OECD, 2019). Literasi terdiri dari beberapa jenis, vyaitu: Literasi Baca Tulis merupakan
kemampuan memahami dan menggunakan informasi tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangkan
pengetahuan, serta berpartisipasi dalam masyarakat; Literasi Numerasi merupakan kemampuan
memperoleh, menginterpretasikan, menggunakan, dan mengomunikasikan berbagai angka dan simbol
matematika dalam pemecahan masalah praktis; Literasi Sains merupakan kemampuan memahami
fenomena alam dan sosial secara ilmiah dan mengambil keputusan berdasarkan fakta dan data; Literasi
Digital merupakan kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan,
mengevaluasi, serta mengomunikasikan informasi secara efektif; Literasi Finansial merupakan
kemampuan memahami dan mengelola aspek keuangan secara bijak untuk pengambilan keputusan
ekonomi yang efektif; Literasi Budaya dan Kewargaan merupakan kemampuan memahami dan
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menghargai aspek budaya serta berpartisipasi sebagai warga negara yang aktif dalam kehidupan sosial
(Tomlinson, 2017).

Literasi numerasi merupakan salah satu jenis literasi yang berfokus pada pemahaman dan
penggunaan angka serta simbol matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini mencakup
pemahaman konsep bilangan, operasi aritmetika, pengukuran, dan interpretasi data. Dalam
pembelajaran di kelas rendah, literasi numerasi sangat penting untuk membantu peserta didik dalam
memahami konsep dasar matematika yang menjadi fondasi bagi pembelajaran selanjutnya
(Kemendikbud, 2022).

Literasi numerasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting dalam kehidupan sehari-
hari dan menjadi salah satu indikator keberhasilan pendidikan dasar. Namun, banyak peserta didik kelas
rendah yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep bilangan, yang dapat berdampak
pada rendahnya kemampuan mereka dalam matematika di jenjang yang lebih tinggi. Maka dari itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan literasi numerasi sejak dini. Hasil
Program for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa literasi dan numerasi
peserta didik di Indonesia masih memiliki capaian yang perlu ditingkatkan. Meskipun ada kemajuan
peringkat dari tahun 2022 sebanyak lima sampai enam posisi dibandingkan tahun 2018, tapi terdapat
kesenjangan signifikan antara capaian literasi dan numerasi peserta didik Indonesia dengan negara-
negara lain di dunia (PISA, 2023). Karena itu dibutuhkan suatu pendekatan pengajaran yang mampu
memenuhi kebutuhan literasi dan numerasi setiap pesertadidik. Pendekatan ini dapat berupa pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah proses yang mengakomodasi
kebutuhan belajar peserta didik dengan memperhatikan keberagaman peserta didik dan meresponsnya
berdasarkan perbedaan individual (Fauzia & Hadikusuma Ramadan, 2023; Fitriyah & Bisri, 2023;
Pitaloka & Arsanti, 2022).

Temuan permasalahan di Kelas 2 SDN Bangetayu Wetan 01 terkait masalah literasi numerasi
adalah banyak siswa kelas 2 kurang tertarik membaca buku, baik di sekolah maupun di rumah, sehingga
penyelesaian pada soal cerita jarang sekali tertarik untuk membacanya. Siswa bisa membaca teks tetapi
tidak memahami isinya (membaca mekanis, bukan membaca kritis), dan ini masih menjadi masalah
yang konkret ketika menyajikan soal cerita pada materi bilagan 1-100 di kelas rendah. Guru terlalu
terpaku pada metode tradisional, kurang menggunakan pendekatan yang kontekstual dan
menyenangkan. siswa bisa menghitung, tetapi tidak memahami makna dari operasi matematika (seperti
penjumlahan dan pengurangan pada materi bilangan 1-100. Banyak siswa merasa takut atau cemas saat
belajar matematika, sehingga menghambat kemampuan mereka. Terkait masalah di atas, penulis
melakukan observasi awal pada siswa kelas 2 di SDN Bangetayu Wetan 01 dimana temuannya adalah:

Tabel 1.1 Hasil Observasi Awal

KKM Jumlah Persentase Keterangan
Siswa
>70 20 66,67% Belum Tuntas
<70 10 33,33% Tuntas
Jumlah 30 100%

Berdasarkan hasil observasi di atas, bahwa temuan hasil observasi awal pada nilai mingguan
matermatika siswa pada materi bilangan dimana terdapat 20 orang tuntas (66,67%), dan 10 orang tidak
tuntas (33,33%). Hal ini terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah rendahnya literasi
numerasi siswa. Berdasarkan masalah di atas, penulis memberikan tindakan penyelesaian melalui
pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Tomlinson (2001) Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha
untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa sebagai
individu atau bisa dikatakan juga bahwa pembelajaran berdiferensiasi adalah pembelajaran yang
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memberi keleluasaan dan mampu mengakomodir kebutuhan siswa untuk meningkatkan potensi dirinya
sesuai dengan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa yang berbeda-beda.

Penelitian ini berkaitan dengan salah satu mata kuliah PPG yaitu pembelajaran berdiferensiasi.
Pendekatan berdiferensiasi adalah metode pengajaran yang menyesuaikan proses pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar peserta didik (Tomlinson, 2017). Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat
kesiapan mereka, sehingga dapat mencapai kemampuan literasi numerasi yang memuaskan. Penerapan
pembelajaran berdiferensiasi melibatkan pemetakan minat, kesiapan belajar, dan gaya atau profil
belajar peserta didik. Pemetakan minat peserta didik menggambarkan bahwa setiap individu memiliki
potensi dan bakat unik yang dipengaruhi oleh pengalaman dan tingkat kematangan berpikirnya.
Pemetakan kesiapan belajar tidak hanya mengacu pada tingkat kecerdasan intelektual (1Q), tetapi juga
pada pemahaman akan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik sebagai dasar untuk
pembelajaran materi baru. Selain itu, pemetakan berdasarkan profil atau gaya belajar peserta didik
mengakui keragaman dan keunikan setiap individu, seperti gaya belajar auditori, visual, atau kinestetik
(Bendriyanti et al., 2022; Fitriyah & Bisri, 2023; Gusteti & Neviyarni, 2022). Pembelajaran dirancang
untuk memungkinkan optimalisasi pengembangan potensi atau kompetensi yang berbeda dari setiap
kelas peserta didik melalui diversifikasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar yang akan
dikembangkan (Saputra & Marlina, 2020). Konten mengacu pada materi yang disampaikan oleh guru
atau dipelajari oleh peserta didik. Proses merujuk pada aktivitas yang dilakukan peserta didik selama
pembelajaran di kelas, yang memiliki tujuan pembelajaran dan relevan dengan materi yang dipelajari,
dengan penilaian yang bersifat kualitatif untuk mengidentifikasi area pengembangan yang diperlukan
oleh peserta didik. Produk dalam konteks ini adalah hasil akhir pembelajaran yang menunjukkan
kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman peserta didik setelah menyelesaikan suatu
unit pelajaran. Lingkungan belajar mencakup aspek personal, sosial, dan fisik kelas, yang harus
disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan profil belajar peserta didik guna meningkatkan motivasi
belajar mereka.

Guru sebagai pelaksana pembelajaran perlu dapat mengenali keunikan tiap peserta didik,
menyadari bahwa mereka punya kemampuan, kecerdasan, keterampilan, dan impian yang berlainan.
Literasi dan numerasi tidak hanya terbatas pada satu pelajaran, tapi bisa juga ditemukan dalam pelajaran
lain. Menggunakan pembelajaran diferensiasi, guru bisa memberikan bantuan yang sesuai dengan
kebutuhan tiap peserta didik, sehingga bisa meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan prestasi belajar
mereka (Kurniasandi et al., 2023; Siagian et al., 2022). Pembelajaran berdiferensiasi juga sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di zaman globalisasi ini, yang menuntut mereka memiliki keterampilan dan
kemampuan yang sesuai. Pendekatan ini bisa membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (Azis et al., 2022). Selain itu, pembelajaran
berdiferensiasi juga mempromosikan sikap toleransi, menghargai keragaman, dan inklusivitas
(Nadhiroh & Ahmadi, 2024)

Diferensiasi dalam pembelajaran dapat diterapkan dalam tiga aspek utama yaitu, sebagai berikut:
Diferensiasi Konten dengan menyesuaikan materi ajar agar sesuai dengan tingkat kemampuan dan
minat siswa; Diferensiasi Proses dengan menggunakan berbagai strategi dan metode pembelajaran
untuk memenuhi gaya belajar yang berbeda; Diferensiasi Produk dengan memberikan variasi dalam
bentuk tugas atau produk akhir yang dihasilkan siswa untuk menunjukkan pemahaman mereka
(Kemendikbud, 2022). Dengan penggunaan pendekatan berdiferensiasi ini diharapkan setiap peserta
didik dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan potensinya, sehingga dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan ketercapaian tujuan pendidikan. Jika disesuaikan dengan penelitian ini, maka
diharapkan dengan menerapkan pendekatan berdiferensiasi peserta didik dapat lebih mudah memahami
konsep bilangan serta lebih termotivasi dalam belajar matematika.

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu strategi yang dapat diterapkan
dalam mengatasi kesulitan dalam literasi numerasi. Pembelajaran berdiferensiasi ini dapat
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menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar peserta didik.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Strategi
Pembelajaran Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Literasi Numerasi dalam Pembelajaran Bilangan di
Kelas 2 SDN Bangetayu Wetan 017,

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan
belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. Bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa melalui
pembelajaran berdifferensiasi. Subjek penelitian yaitu kelas Kelas 2 SDN Bangetayu Wetan 01 yang
berjumlah 30 siswa. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini meliputi beberapa tahap sebagai berikut:

Pe lah Perencanaan Pelaksanaan
. Tindakan - I Tindakan - I
Pengamatan/
Refleksi - 1 Pengumpulan
Data - I
Permasalahan Perencanaan Pelaksanaan
baru, hasil Tindakan - 11 Tindakan - IT
Refleksi
SIKLUS - 11 Pengamatan/
Refleksi - 11 Pengumpulan
Data - I
Bila Permasalahan
Belum Dilanjutkan ke
Terselesaikan Siklus Berikutnya

Gambar 1. Skema Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2014).

Instrumen Pengumpulan Data Untuk mengetahui keefektifan penggunaan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi peneliti melakukan pengumpulan data dengan menggunakan tes essay
untuk materi bilangan 1-100. Teknik Analisis Data: tes untuk mengetahui peningkatakan hasil belajar
siswa secara individu untuk siswa, kemudian guru menggunakan perhitungan sebagai berikut:

Dengan rumus: P = %xlOO%

(Sudijono, 2004:43)
Keterangan:
P = Deskriptif persentase
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Nilai maksimal
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Kriteria taraf keberhasilan ditentukan sebagai berikut:
80% - 100% = Sangat Baik
60% - 80% = Baik
40% - 60% = Cukup
1% - 40% = Kurang
Indikator keberhasilan untuk aktivitas dan hasil belajar siswa secara klasikal adalah 70%. Jika
rata-rata aktivitas dan hasil belajar siswa telah mencapai > 70% berarti hasil belajar siswa sudah
berhasil.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tes awal, terlihat bahwa banyaknya siswa yang memiliki kemampuan yang rendah dalam
pembelajaran materi bilangan 1-100 pada pelajaran matematika. Hal ini merupakan hal yang menjadi
permasalahan, dan bagaimana cara guru untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi tersebut.
kemudian dapat dilihat, bahwa kemampuan literasi numerasi yang dicapai siswa pada deskripsi
dibawah.
Adapun deskripsi hasil tes awal (pre-test) yang diperoleh siswa dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 3.1. Deskripsi Tes Awal Literasi Numerasi Materi Bilangan 1-100
KKM Jumlah Siswa Persentase Keterangan
>70 20 66,67% Belum Tuntas
<70 10 33,33% Tuntas
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel deskripsi hasil tes awal literasi numerasi materi bilangan 1-100 pada
pelajaran Matematika di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan literasi numerasi siswa dalam materi
Bilangan 1-100 masih rendah. Dari 30 orang siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata
hanya 10 orang siswa (33,33%) yang sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu
20 orang siswa (66,67%) belum memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata — rata yang diperoleh hanya
mencapai 61,8.

A. Hasil Penelitian
1. Pelaksanaan Siklus 1
a. Permasalahan
Berdasarkan hasil pengamatan, permasalahan yang dialami siswa dalam mempelajari
materi bilangan 1-100 dalam pelajaran matematika adalah siswa belum bisa memahami apa
yang disampaikan guru dalam pembelajaran sehingga efek kemampuan literasi numerasi
siswa rendah pada pembelajaran matematika, siswa belum bisa mengerjakan soal bilangan 1-
100 antar teman dan guru. Dan kemudian kemampuan literasi numerasi siswa juga rendah.

b. Perencanaan |
Rencana tindakan | disusun untuk mengatasi permasalahan yang dialami siswa dalam
penguasaan materi bilangan 1-100 pada pelajaran Matematika. Pemecahan masalah yang
dilakukan adalah dengan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan yang sudah direncanakan
dalam RPP.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh pada rencana tindakan | adalah :
1) Mempersiapkan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berdifferensiasi
2) Mempersiapkan media, bahan, dan alat sumber belajar.
3) Membuat lembar observasi untuk mengamati pembelajaran.
4) Menyusun instrument penelitian untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa.
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5) Membuat modul ajar materi bilangan 1-100.

c. Pelaksanaan Tindakan |
Pemberian tindakan 1 dilakukan berdasarkan masalah yang ada. Pembelajaran
difokuskan pada proses belajar yang dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa
dengan menggunakan pembelajaran berdifferensiasi dalam materi Bilangan 1-100 pada
pelajaran Matematika.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru adalah:
1) Memahami kebutuhan belajar siswa, seperti kesiapan belajar, minat, dan profil belajar
2) Menentukan tujuan pembelajaran
3) Merancang strategi pembelajaran, seperti diferensiasi konten, proses, dan produk
4) Membagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan minat atau gaya belajar
5) Memilih materi pembelajaran yang sesuai
6) Merancang aktivitas pembelajaran yang beragam
7) Memilih metode pembelajaran yang sesuai
8) Memilih alat penilaian yang sesuai
9) Melakukan asesmen untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi
10) Melakukan evaluasi dan refleksi pembelajaran.

d. Observasi |
Tabel 3.2 Hasil Observasi Guru Pada Siklus |
No Aspek Penilaian SKOR
112134

1 | Memfasilitasi siswa melakukan latihan secara bertahap \

2 | Memandu siswa pada tahap awal latihan. \

3 | Memberikan contoh bervariasi. \

4 | Mengecek pemahaman siswa selama KBM \

5 | Menumbuhkan partisipasi aktif siswa. \

6 | Memberi contoh kepada siswa bagaimana cara mengerjakan N

soal bilangan 1-100 .

7 | Bergerak mendekati siswa dan tidak hanya di depan kelas. \
Jumlah Skor 18
Jumlah Skor Maksimum 28
Persentase Nilai 64,28%
Keterangan KURANG

Tabel 3.3 Hasil Observasi Siswa Pada Siklus |
No Aspek Penilaian SKOR
112134

1 | Kerja sama N

2 | Berani \

3 | Perhatian \

4 | Tanggung Jawab N

5 | Menghargai Teman \

6 | Waktu Penyelesaian Kerjaan N
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7 | Berani Bertanya | V]
Jumlah Skor 19
Jumlah Skor Maksimum 28
Persentase Nilai 67,85%
Keterangan KURANG

Dari hasil observasi ini dapat dilihat bahwa kegiatan pembelajaran telah berlangsung

baik. Dilihat dari guru mengarahkan tujuan pembelajaran, menyampaikan dengan
pembelajaran berdifferensiasi. Kemudian siswa belum dapat menarik kesimpulan dari
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan.

Refleksi |

Dari data yang didapat terlihat bahwa kemampuan awal siswa dalam pemahaman

bilangan 1-100 dalam pelajaran Matematika masih rendah, belum seperti yang diharapkan.
Dari 30 orang siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata hanya 21 orang siswa
(70%) yang sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu 9 orang siswa
(30%) belum memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata — rata yang diperoleh hanya mencapai
66,18.

Tabel 3.4 Deskripsi Kemampuan Literasi numerasi Siklus |
KKM Jumlah Persentase Keterangan
Siswa
>70 9 30% Belum
Tuntas
<70 21 70% Tuntas
Jumlah 30 100%

Dari hasil analisa data siklus | dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi

siswa dari tes | masih rendah. Pada siklus ini guru menemukan beberapa kesulitan. Untuk itu
maka perlu perbaikan tindakan untuk siklus I1.

1.

2.
3.

Adapun kesulitan-kesulitan yang dialami siswa antara lain adalah:
Masih banyak siswa yang masih belum paham mengenai pembelajaran matematika pada
materi bilangan 1-100.
Sebagian siswa menunjukan kemampuan literasi numerasi yang rendah.
Pada saat membahas tentang bilangan 1-100 , siswa banyak yang tidak paham bagaimana
cara menggunakan bilangan 1-100 dalam percakapan sehari - hari.
Siswa masih tidak serius mengikuti pembelajaran.
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2. Pelaksanaan Siklus 11
a. Permasalahan

Berdasarkan hasil pengamatan dan melihat kepada hasil dari siklus | maka

permasalahan yang ditemui adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

Siswa belum mampu memahami bilangan 1-100 .

Pembelajaran tidak berjalan dengan aktif.

Siswa belum mampu menyelesaikan soal cerita pada materi bilangan 1-100 .

Siswa tidak mau bertanya pada permasalahan yang tidak mampu diselesaikan siswa.
Sebagian siswa tidak tertarik membaca dan memahami soal-soal.

b. Perencanaan I1

Berdasarkan hasil refleksi guru dan pengamat, maka rencana tindakan Il akan disusun

untuk mengatasi masalah yang ditemukan pada siklus | dan mengatasi permasalahan yang
dialami siswa selama pembelajaran tentang bilangan 1-100 pada pelajaran matematika
Pemecahan masalah yang dilakukan adalah dengan melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan yang sudah direncanakan dalam modul ajar.

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7)

Menyusun soal bilangan 1-100 yang akan dikerjakan siswa di pembelajaran siklus II.
Memberikan perlakukan lebih pada siswa yang mana pada aktivitas belajarnya belum
bisa dikatakan aktif.

Melihat dan mencatat siswa yang tidak mampu mengerjakan soal.

Mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus | dan mencari alternatif pemecahan
masalah.

Mengembangkan indikator pencapaian kemampuan literasi numerasi.

Mengembangkan skenario pembelajaran.

Menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.

c. Pelaksanaan Tindakan |1

Pemberian tindakan Il dilakukan berdasarkan hasil refleksi dasi siklus I. Pada

pertemuan siklus Il ini siswa diarahkan untuk lebih memahami rangkaian pelaksanaan
bilangan 1-100 pada pelajaran Matematika. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan
adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

Memberikan soal dengan tingkat kesulitan yang bervariasi

Merancang metode penilaian yang bervariasi

Memberikan pilihan terkait tugas, metode pembelajaran, dan media pembelajaran
Memberikan dukungan tambahan

Melibatkan orang tua

d. Observasi |1

Tabel 3.5 Hasil Observasi Guru Pada Siklus |1

No

Aspek Penilaian SKOR

BYFN

Memfasilitasi siswa melakukan latihan secara bertahap

Memandu siswa pada tahap awal latihan.

Memberikan contoh bervariasi.

Mengecek pemahaman siswa selama KBM

2| |

Menumbuhkan partisipasi aktif siswa.

OO WIN|F

Memberi contoh kepada siswa bagaimana cara mengerjakan soal N
bilangan 1-100 .

Bergerak mendekati siswa dan tidak hanya di depan kelas. \
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Jumlah Skor 25
Jumlah Skor Maksimum 28
Nilai Rata-Rata 3,57
Persentase Nilai 89,28%
Keterangan BAIK
Tabel 3.6 Hasil Observasi Siswa Pada Siklus |1
No Aspek Penilaian SKOR
112134
1 | Kerja sama \
2 | Berani \
3 | Perhatian N
4 | Tanggung Jawab \
5 | Menghargai Teman \
6 | Waktu Penyelesaian Kerjaan \
7 | Berani Bertanya \
Jumlah Skor 26
Jumlah Skor Maksimum 28
Nilai Rata-Rata 2,71
Persentase Nilai 92,85%
Keterangan BAIK SEKALI

Dari hasil observasi ini dapat dilihat bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus 1 ini
telah berlangsung dengan baik. Pemantapan guru pada pelaksanaan model pembelajaran
sudah meningkat, kemudian siswa sudah berani bertanya ketika tidak mengerti dan penyajian
pembelajaran sudah semakin baik pada siklus I1 ini.

e. Refleksi Il
Setelah proses observasi Il dilakukan, selanjutnya dilakukan kembali analisis dari data
kemampuan literasi numerasi Il yang ditetapkan. Dari kemampuan literasi numerasi siklus 11
yang didapat kemudian kembali reduksi dan matematika bentuk tabel dengan menggunakan
rumus yang sama seperti siklus I. Ternyata dari 30 siswa, terdapat 28 orang siswa (93,33%)
yang sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu 2 orang siswa (6,67%)
belum memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata — rata yang diperoleh hanya mencapai 82,1.

Tabel 3.7 Deskripsi Kemampuan Literasi Numerasi Siklus 11

KKM Jumlah Persentase Keterangan
Siswa
>70 28 93,33% Belum Tuntas
<70 2 6,67% Tuntas
Jumlah 30 100%

Dari perkembangan siklus | dan sikus Il dapat dilihat terjadi peningkatan kemampuan
literasi numerasi secara indvidual maupun klasikal telah tercapai. Pada test kemampuan
literasi numerasi | terdapat 70%, siswa yang mencapai ketuntasan belajar dan terjadi
peningkatan sehingga dapat disimpulkan pembelajaran materi bilangan 1-100 pada pelajaran
matematika dengan menerapkan pembelajaran berdifferensiasi yang dituangkan pada tes
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kemampuan literasi numerasi | dan Il mengalami peningkatan kemampuan literasi numerasi

baik secara individu maupun klasikal.

Tabel 3.8 Perbandingan Kemampuan literasi numerasi Siklus I dan Siklus 11

Siklus Tidak Persentase Tuntas Persentase Nilai Kategori
tuntas rata-rata
Tes Awal 20 66,67% 10 33,33% 61,8 Sedang
Siklus | 9 30% 21 70% 66,18 Sedang
Siklus 1 2 6,67% 28 93,33% 82,1 Sangat
Tinggi

Dari tes hasil analisis yang dilakukan disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan
kemampuan siswa. Peningkatan ini terjadi setelah diberikan pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran berdifferensiasi yang dirancang pada siklus Il yang beracuan
pada pengalaman di siklus 1.

B. Pembahasan

Strategi pembelajaran yang berbeda telah terbukti efektif dalam meningkatkan literasi
berhitung di antara siswa Kelas 2. Strategi ini memenuhi kebutuhan pembelajaran yang beragam,
memungkinkan pengajaran yang disesuaikan yang secara signifikan dapat meningkatkan
pemahaman siswa dan penerapan konsep berhitung. Bagian berikut menguraikan aspek-aspek kunci
dari strategi pembelajaran yang berbeda yang berkontribusi pada peningkatan literasi berhitung.
Menurut Tomlinson (2001): pembelajaran berdiferensiasi memiliki empat ciri, vyaitu: 1.
Pembelajaran berfokus pada konsep dan prinsip pokok. Harus berfokus pada kompetensi dasar
pembelajaran. 2. Evaluasi kesiapan dan perkembangan belajar siswa diakomodasi ke dalam
kurikulum; Di sini perlu adanya pemetaan kebutuhan siswa kemudian dimasukan kedalam strategi
pembelajaran. 3. Pengelompokan siswa dilakukan secara fleksibel; misalnya, bisa secara mandiri,
berkelompok berdasarkan tingkat kecerdasan, berkelompok berdasarkan modalitas belajar. 4. Siswa
secara aktif bereksplorasi dibawah bimbingan dan arahan guru. Pembelajaran berdiferensiasi ini
berpusat kepada siswa.

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbeda dapat mengarah pada peningkatan
substansial dalam keterampilan melek huruf dan berhitung. Misalnya, sebuah penelitian
menunjukkan bahwa persentase siswa yang menunjukkan keterampilan berhitung yang baik
meningkat dari 30% menjadi 60% setelah menerapkan strategi yang berbeda (Lestari et al., 2024).
Studi lain menemukan bahwa kegiatan belajar yang berbeda menghasilkan peningkatan yang
signifikan baik dalam literasi dan berhitung, dengan skor pasca-tes menunjukkan peningkatan
tingkat kemahiran di antara siswa (Indrawatiningsih et al., 2024). Menggabungkan kegiatan yang
menyenangkan dan menarik, seperti lokakarya “Menemukan Kembali Angka”, membantu siswa
memahami konsep numerik melalui pengalaman langsung (Padilla & Sanchez, 2011). Metode
pengajaran eksplisit, dikombinasikan dengan instruksi yang berbeda, juga telah terbukti
meningkatkan keterampilan berhitung secara efektif, sebagaimana dibuktikan dengan peningkatan
signifikan dalam kinerja siswa dari penilaian pra-tes hingga pasca-tes (Ballaho, 2024).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada hasil penilian dan pembahasan, maka
peneliti menyimpulkan bahwa setelah diberikan tindakan maka diperoleh hasil pada siklus I yaitu, dari
30 orang siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini, ternyata hanya 21 orang siswa (70%) yang
sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu 9 orang siswa (30%) belum memiliki
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ketuntasan belajar. Nilai rata — rata yang diperoleh hanya mencapai 66,18. Pada siklus II, dari
kemampuan literasi numerasi siklus 11 yang didapat kemudian kembali reduksi dan matematika bentuk
tabel dengan menggunakan rumus yang sama seperti siklus 1. Ternyata dari 30 siswa, terdapat 28 orang
siswa (93,33%) yang sudah memiliki ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya yaitu 2 orang siswa
(6,67%) belum memiliki ketuntasan belajar. Nilai rata — rata yang diperoleh hanya mencapai 82,1.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi Dapat Meningkatkan
Literasi Numerasi dalam Pembelajaran Bilangan di Kelas 2 SDN Bangetayu Wetan 01.

Setelah melakukan penelitian, penulis merasakan adanya perubahan siswa terutama dalam
pembelajaran materi pada mata pelajaran matematika. Aktivitas siswa semakin meningkat, kemampuan
literasi numerasi belajar siswa semakin meningkat, keberanian dalam bertanya dan kerja sama antar
siswa. Sehubung dengan hal tersebut, guru merasa perlu memberikan saran kepada guru untuk lebih
meningkatkan pengetahuan tentang penerapan pembelajran berdiferensiasi yang lebih menarik
perhatian siswa. Dalam hal ini, peneliti menyarankan bahwa:

1. Guru lebih peka terhadap masalah yang timbul dalam proses pembelajaran di kelasnya sehingga
tau persis apa yang harus dilakukan dalam pembelajaran.
2. Guru diharapkan untuk memperluas wawasan tentang teori dan praktek pembelajaran.
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